PENDAHULUAN

Kematian ikan mas dslam Keramba
Jaring Apung (KJA) di kawasan Danau Toba
nkibat serangan Koi Herpes Wirus (KHV).
Ikan mas yang mati telabh mencapai sekitar
B0 ton. Tkan yang mati tersebul menjadi
masalah karens dapal mencemar: persiran,
menimbulkan bau busuk dun dapal menjudi
sumber penularan/penyebaran virus. Bangkal
ikan tersebut oleh petani tkan dikumpulkan,
dimasukkan ke dalam lubang tonoh, kemudian
ditimbun,

KHV digolongkan sebapgai virus DMNA
wung termasuk dalam familt Herpesviridae.
Virus ini samgat akut, panss dan cepat sekali
menular. Namun virus inl hanya menyerang
dan menulan ikan mas den ikan ko

KHV tidak berpengarub pada kesehatan
manuzia karena hanya dapat hidup pada subu
sekitar 307C. Ikan mas segar  meskipun
teridentifikasi terkena KHV masih aman
dikonsumsi bila dimasak pada subhu di atas
#0%C, fetapi ikun vang telah muet tidak
dianjurkan untuk dimakan,



lkan dan bangkai ikan pads umumnya
memiliki kandungan protein (M), kalsium (K}
dan fosfor (P} yang relatil tinggi. Unsur hara
M, P dan K merupakan mineral makro vang
dibutuhkan oleh lanaman untuk
pertumbuhannya. Dengan demikion bangkan
tkan dopst digunakan scbagn bahsn kompos
A pupuk tAnamn,

KOMPOS BANGEAT TKAN

Kompos adalah pupuk organik yang
bathan-bahannya berasal dari imboh wmbuhan
/hewun atau produk sampingnys. Herdasarkan
sda tidaknya asuwpan wdara, pembuaten
kompos dapat dibedakon menjadi pengomposan
secara aerobik dan pengomposan sccara
anaerobik. Dikandingkan dengan pengomiposan
anaerobik, pengomiposan acrobik berlangsung
lehih copat dan tidak menimbulkan bau.

Waktu yang diperlukan dalam pembuoatn
kompos umumnys 3 - 4 bolan., Mamun, wakiu
im cdopat dipercepal menjodh 3 - 4 minggu

dengan diberinya aktivator bagi mikroongnisme

pengural, misalnya dengan  pemberan



probiotik (PROBION) pada pengomposan
serobik.

Buhan yang dibutuhkan dalam
pengomposan aerobik dari bangkai ikan
adalah bangksi ikan, kotoran sapi, PROBION
dan pupuk anorganik (ures dan TSP),

Cara pengomposan aerobik bangkai
ikan dengan Probion :

Bangkai ikan dicincang halus (= 500 kg)
dicampur, atau diaduk rata dengan koloran
sapi (£ 500 kg) vang telah dicampur dengan
aktivator probiotik (PROBION Plus), dengan
imbangan 2.5 kg PROBION + 2.5 kg urea +
2.5 kg TSP untuk sctiap ton bahan pupuk.
Selanjutnya ditumpuk pada tempat vang telah
disiapkan, ketinggian + | meter,

Campuran didiambkan sclama £ 3 - 4 minggu,
dengan pembalikan dilakukan sctiap minggu.
Agar partikel pupuk kompos relatif sama,
perly pengeringan dengan sinar matahari
secukupnya, kemudian digiling dan disaring.
Kompos yang sudeh siap disimpan dalam
karung plastik. Cara pengomposan aerobik
dari bangkai ikan secara ringkas dapat dilihat
pada skema di bawah 1m



Kotormn sapd + Probion + Uren + TSP (A)

'

Limbah ikan = A, dan ditimbun
Fembalikcan (per minggu hingga 3 kali}

Penvaringan

}

Penggunaan pada lahan pertanian
Pengomposan asrobik bangkai ikan

PEMANFAATAN KOMPOS IKAN

Kompos dapat digunakan untuk
meningkatkan kesuburam tanzh dan kadar
bahan organik wneh serta menyediakan mikro
hara dan faktor-faktor pertumbuhan lainnye
vang tidak disediakan oleh pupuk kimia
(anorganik),

Limbah ikan yang dapat digunakan
sebagal kompos dapat berupa hangkai ikan,
sisa-sise/potongan ikan, tepung dan limbah
cairmya.

Pemberian limbah tkan berupa  sisa-sisa
ikan asin yang dihaluskan membeérikan



pengaruh vang sangal nvata terhadap
pertumbubian dan hesil bawang putih.
Pemberian limbah vdang dengan dosis 800
kg'ha memberikan hasil yang terhaik hila
dibandingkan dengan pemberian limbah ikan
campuran dan limbah ikan teri,

Pemberian limbah cair pengolahan
tepung ikan bempenganih terhadap peningkatan
tinggi, bobat kering bagian atas tanaman, dan
bobot kering akar terung. Pads taneman cabai
pemberian limbah cair tersebut berpengarmb
terhadap peningkatan bobot kering bagian atas
tanaman dan bobot kering akar. Pada tanaman
tomat pemberian limbah cair tersebut dapat
meningkatkan tinggi, bobol buah dan bobol
hicmassa bagian atas tanaman, Kotoran sapi
+ Probion + Ures + TSP (A)
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